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1.1 Kerangka Teoritis
1.1.1 Karakter Disiplin
a. Pengertian Disiplin

Disiplin dapat didefinisikan secara luas sebagai suatu jenis pengaruh yang
bertujuan membantu anak dalam memenuhi tuntutan lingkungannya. Disiplin
berkembang dari kebutuhan untuk menjaga keselarasan antara kecenderungan dan
keinginan seseorang untuk mencapai sesuatu yang mampu dan perlu diperolehnya
dari orang lain atau karena keadaan tertentu, dengan keterbatasan administratif
yang diharapkan dari lingkungan tempat tinggalnya (Semiawan 2009:89).

Menurut Sutirna  (2013:115), kata disiplin berasal dari kata disciple yang
artinya belajar secara suka rela mengikuti pemimpin dengan tujuan mencapai
pertumbuhan dan perkembangan yang optimal”.

Selain itu, Anomius berpendapat (dalam Wantah 2005: 140) bahwa
mendisiplinkan anak membantu perkembangan pengendalian diri. Anak-anak
dapat membatasi perilaku buruknya dengan menggunakan disiplin. Disiplin juga
memberdayakan, membimbing dan membantu anak-anak dengan perasaan puas
karena Kketabahan dan ketaatan mereka serta mengajari anak-anak cara berpikir
secara rutin.

Disiplin  menurut Hurlock (dalam Gunarsa 2011:81) adalah suatu proses
latihan  atau  pembelajaran yang berkaitan dengan pertumbuhan dan
perkembangan, berbeda dengan pandangan sebelumnya.

Kemudian sebagai cerminan dari ketaatan, ketundukan, ketertiban, kesetiaan,
dan keteraturan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa disiplin adalah membantu
anak dalam mengembangkan pengendalian diri dan proses latihan atau

pembelajaran yang berkaitan dengan pertumbuhan dan perkembangan.



Dalam Al-Qur’an terdapat penjelasan tentang penerapan kedisiplinan yaitu
pada surat al-Ashr berbunyi:
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“Artinya: Demi Masa. Sungguh, manusia berada dalam kerugian, kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajukan serta saling menasehati
untuk kebenaran dan saling menasehati untuk kesabaran (al-Ashr).

Al-Maraghi  menjelaskan  pentingnya ~ memanfaatkan  waktu dalam
penafsirannya. Surat tersebut menyatakan bahwa kita adalah sekelompok individu
yang tersesat jika tidak mampu memaksimalkan waktu. Sekelompok orang yang
menyesali pentingnya pemberian waktu oleh Tuhan. Kehidupan yang tertib akan
mengikuti mereka yang terbiasa disiplin pada waktu-waktu tertentu. Maka dalam
pendalaman ini, disiplin yang dimaksud adalah keadaan individu ketika dapat
menaati pedoman yang telah ditetapkan dalam suatu iklim dan pelaksana disiplin
melakukan kegiatan tersebut tanpa ada paksaan, yaitu dilakukan dengan sengaja
(Al-Maraghi, 1985: 392).

b. Tujuan Disiplin

Menerapkan  disiplin di masa remaja dapat berdampak signifikan terhadap
cara berperilaku anak untuk memperbaiki keadaan. Selain itu, disiplin dapat
membantu anak belajar menghormati peraturan dan kapan harus melanggarnya.

Menurut Imam Ahmad Ibnu Nizar (2009), mengatur kondisi mental akan
memberikan anak rasa tenang dan teratur dalam hidupnya. Disiplin sejak dini juga
dapat membantu membentuk anak yang mampu beradaptasi dengan peran
kelompok budayanya. Dalam hal ini, penting bagi orang tua atau guru untuk

menjelaskan pengertian disiplin terlebih dahulu agar dapat bermanfaat.



C.

Unsur-Unsur Yang Berpengaruh Dalam Disiplin

Menurut Hurlock (1978: 84) ada 3 unsur dalam disiplin yaitu peraturan,

hukuman, dan penghargaan.

1)

2)

3)

Peraturan adalah pola yang ditetapkan untuk tingkah laku. Pola tersebut
mungkin ditetapkan orang tua, guru atau teman bermain. Tujuannya ialah
membekali anak dengan pedoman perilaku yang disetujui dalam situsi
tertentu.
Hukuman berarti menjatuhkan hukuman kepada seseorang karena suatu
kesalahan, perlawanan atau pelanggaran sebagai ganjaran atau pembalasan.
Penghargaan berarti tiap bentuk penghargaan untuk suatu hasil yang baik.
Penghargaan tidak perlu berbentuk materi, tetapi dapat berupa kata-kata,
pujian, senyuman atau tepukan dipunggung.

Menurut Kurtinez dan Greif (dalam Wantah 2005:150-169) ada 5 unsur

dalam disiplin yaitu peraturan, kebiasaan-kebiasaan, hukuman, penghargaan dan

konsisten.

1)

2)

3)

4)

Peraturan

Peraturan adalah ketentuan- ketentuan yang harus ditetapkan untuk menata
tingkah laku seseorang dalam suatu kelompok, organisasi, institusi, atau
komunitas.

Kebiasaan- kebiasaan

Disamping ada aturan-aturan yang bersifat positif dan formal, ada pula
kebiasaan-kebiasaan (habit) sosial yang tidak tertulis. Meskipun tidak tertulis,
kebiasaan- kebiasaan ini telah menjadi semacam keharusan sosial dan menjadi
kewajiban setiap anggota masyrakat untuk melaksanakannya.

Hukuman

Hukuman adalah suatu bentuk kerugian atau kesakitan yang dijatunkan pada
seseorang Yyang berbuat kesalahan, perlawannan, atau pelanggaran sebagai
ganjaran atau pembalasan.

Penghargaan

Penghargaan adalah salah satu dari kebutuhan pokok yang mendorong

seseorang untuk mengaktualisasikan dirinya. Seseorang akan terus berupaya



meningkatkan dan mempertahankan disiplin prestasi dan produktifitas yang
kemudian mendapatkan penghargaan.

5) Konsisten
Konsisten dalam disiplin mempunyai tiga peran penting. Pertama, mempunyai
nilai mendidik yang besar. kedua, mempunyai nilai motivasi bagi anak.
Ketiga, konsisten dalam menjalankan aturan.

Selanjutnya menurut  Sutira  (2013:116) unsur disiplin antara lain
peraturan (petunjuk bertingkah laku), konsisiten (memotivasi tingkah laku yang
baik), penghargaan (membuat anak mengerti apakah perilkunya dapat direrima
atau tidak), dan hukuman sebagai akibat melaggar peraturan (mengajarkan anak
untuk mengerti aturan, menghentikan tingkah laku yang salah).

Dari pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa unsur - unsur
dalam disiplin adalah peraturan, hukuman, penghargaan, kebiasaan - kebiasaan

dan konsisten.

d. Bentuk-Bentuk Disiplin
Menurut Hurlock (dalam Wantah 2005:178) ada tiga bentuk disiplin yang
umumnya digunakan orang tua dalam membina perilaku anaknya.
1) Disiplin yang bersifat permisif dan demokratis
Pendidik yang menggunakan bentuk disiplin ini tidak menggunakan banyak
aturan, memberikan kebebasan dan kesempatan sepenuhnya pada anak untuk
melakukan sesuatu sesuai dengan pertimbangan dan kemauan mereka.
2) Disiplin yang otoriter dan keras
Pendidik yang menggunakan disiplin ini menginginkan agar anak patuh dengan
aturan yang mereka tetapkan.
3) Disiplin yang situsional dan moderat
Pendidik yang menggunakan disiplin ini memberi penjelasan yang memadai
kepada anak tentang aturan dan perilaku mana yang baik dan mana yang tidak
baik.



Menurut  Sutirna (2013: 115-116) bentuk-bentuk disiplin antara lain
disiplin karena paksaan dan disiplin tanpa paksaan. Disiplin dengan paksaan
(otoriter) adalah pendisiplinan secara paksa, anak harus mengikuti aturan yang
telah ditentukan. Jika anak tidak melakukan maka anak akan dihukum. Sedangkan
disiplin  tanpa paksaan (permisif) adalah disiplin dengan membiarkan anak
mencari batasan sendiri.

Dari pendapat beberapa ahli diatas bahwa bentuk - bentuk disiplin yang
sering digunakan orang tua adalah disiplin yang bersifat permisif dan demokratis,

disiplin yang otoriter dan keras, dan disiplin yang situsional dan moderat.

e. Aspek-Aspek Dalam Disiplin
Ada beberapa aspek yang berperan dalam disiplin anak seperti yang
dikemukakan oleh Moenir (2010:96), kholbreg (dalam sutirna 2013:116-117)
1) Disiplin waktu.
2) Disiplin perbuatan.
3) Disiplin karena ingin disayang atau takut dihukum.
4) Disiplin jika kesenangan dipenuhi
5) Disiplin karena mengetahui ada tuntutan di lingkungan.
6) Disiplin karena sudah ada orientasi terhadap otoritas.
7) Disiplin karena sudah melakukan nilai - nilai sosial.
Menurut Moenir (2010:96) indikator kedisiplinan berdasarkan disiplin
waktu dan disiplin perbuatan, yaitu:
1. Disiplin waktu meliputi:
a) Tepat waktu dalam belajar.
b) Datang dan pulang sekolah tepat waktu, mulai dari selesai belajar di rumah
dan di sekolah tepat waktu.
c) Tidak meninggalkan kelas atau membolos saat pelajaran.
d) Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetapkan.
2. Disiplin perbuatan, meliputi:
a) Patuh dan tidak menentang peraturan yang berlaku.
b) Tidak malas belajar.



c) Tidak menyuruh orang lain bekerja demi dirinya.
Indikator perkembangan disiplin menurut Kholberg (dalam Sutirna 2013:
116-117).
1. Disiplin Karena ingin disayang atau takut dinukum
Contoh: anak mengikuti peraturan karena ingin disayang orang tua atau orang
dewasa. Anak tidak mempunyai perasaan bersalah jika melakukan
pelanggaran.
2. Disiplin jika kesenangan dipenuhi
Contoh: anak mau tidur siang setelah diberi es krim.
3. Disiplin karena mengetahui ada tuntutan di lingkungan
Contoh: anak semakin memahami ada aturan diluar lingkungannya seperti
kesekolah dengan pakaian seragam.
4. Disiplin karena sudah ada orientasi terhadap otoritas
Contoh: anak tahu aturan untuk tidak boleh buang sampah sembarangan.
5. Disiplin karena sudah melakukan nilai - nilai sosial. Tata tertib, atau prinsip -
prinsip.

Contoh: anak mulai dapat memilih yang baik dan yang buruk.

1.1.2 Anak Usia Dini
a. Hakikat Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai usia 6 tahun. Usia
ini merupakan usia yang sangat menentukan dalam pembentukan karakter dan
kepribadian anak. Usia dini merupakan usia ketika anak mengalami pertumbuhan
dan perkembangan yang pesat. Usia dini merupakan periode awal yang paling
penting dan mendasar dalam sepanjang rentang pertumbuhan serta perkembangan
kehidupan manusia. Masa ini ditandai oleh berbagai periode penting yang
fundamen dalam  kehidupan anak selanjutnya sampai  periode  akhir
perkembangannya. (Novan & Barnawi, 2014:32)

Masa anak usia dini sering disebut dengan istilah golden age atau masa
emas. Pada masa ini hampir selurun potensi anak mengalami masa yang peka

untuk tumbuh dan berkembang secara cepat dan hebat. Perkembangan pada setiap



anak tidak sama karena setiap individu memiliki perkembangan yang berbeda.
Masa kanak-kanak merupakan masa saat anak yang belum mampu
mengembangankan potensi yang ada dalam dirinya. Mereka cenderung senang
bermain pada saat bersamaan, ingin menang sendiri, dan sering mengubah aturan
main untuk kepentingan diri sendiri. Dengan demikian sangat dibutuhkan upaya
pendidikan untuk mencapai optimalisasi pada semua aspek perkembangan, baik
perkembangan fisik maupun perkembangan psikis. (ldad, 2016:110)

Dapat disimpulkan bahwa anak usia dini merupakan anak yang berada
pada masa kanak-kanak yang memiliki potensi dan berkembang secara cepat.
Perkembangan yang dimiliki anak usia dini meliputi pada aspek fisik, kognitif,

emosi, dan psikisnya.

b. Karakteristik Perkembangan Anak Usia Dini

Tahap perkembangan dapat diartikan sebagai babak rentang perjalanan
kehidupan individu yang diwarnai ciri-ciri khusus atau pola-pola tingkah laku
tertentu (Sulistyo, 2011:32) Aspek-aspek perkembangan anak seperti fisik, sosial
emosional, moral, dan kognitif satu sama lain saling terkait erat. Perkembangan
dalam satu ranah tersebut berpengaruh dan dipengaruhi oleh perkembangan dalam
ranah-ranah lainnya. Perkembangan dalam satu ranah dapat membatasi atau
mendudkung perkembangan yang lain. Sebagai contoh, keterampilan intelektual
akan mempengaruhi  keterampilan bahasa anak, begitu juga sebaliknya
keterampilan bahasa dapat mempengaruhi perkembangan intelektual anak. Hal ini
membuktikan bahwa implikasi dari fenomena ini adalah para penduduk sebaiknya
menggunakan jalinan keterkaitan dalam cara-cara yang dapat membantu anak
berkembang secara optimal.

Ada  tahapan-tahapan  tertentu  yang dilalui  manusia  dalam
perkembangannya. Hal ini secara khusus disebutkan lebih rinci dalam berbagai
ayat Al-Quran lainnya. Tahapan pertumbuhan dan perkembangan bukanlah
kejadian yang acak. Sebaliknya Allah telah merencanakan, menghendaki, dan

menetapkannya.



Perkembangan fisik, perkembangan sensorik, perkembangan komunikasi
dan bahasa, perkembangan kognitif, perkembangan emosi, dan perkembangan
sosial merupakan enam aspek perkembangan anak yang harus diperhatikan
menurut Jamal (2015:16). Berdasarkan pemaparan para ahli tentang aspek
perkembangan anak usia dini maka dapat disimpulkan bahwa ada enam aspek
perkembangan anak usia dini yang harus diperhatikan, yaitu nilai agama dan

moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, dan seni.

1.1.3 Media Audio Visual
a. Pengertian Media Audio Visual

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti
“tengah”, ‘“perantara”, ‘“pengantar”. (Azhar Arsyad, 2015:3) Seorang pembawa
pesan atau perantara antara pengirim dan penerima pesan disebut medium dalam
bahasa Arab. Menurut Gerlac dan Eli dalam Azhar Arsyad, media adalah orang,
benda, atau peristiwa yang menciptakan kondisi bagi siswa untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan
lingkungan sekolah semuanya adalah media.

Heinich dkk mengemukakan istilah medium sebagai perantara yang
mengantar informasi antara sumber dan penerima. Jadi televisi, film, foto, radio,
rekaman audio, gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan dan sejenisnya
adalah media komunikasi. Apabila media itu membawa pesan infomarmasi yang
bertujuan instruksional atau maksud-maksud pengajaran maka dari itu disebut
sebagai media pembelajaran.

Dalam kegiatan belajar mengajar, sering pula pemakaian kata media
pembelajaran digantuikan dengan istilah-istilah seperti alat pandang dengar, bahan
pengajaran (instruksional material), komunikasi pandang dengar (audio-visual
communication), pendidikan alat peraga pandang (visual education), teknologi
pendidikan (educational technologi), alat peraga dan media penjelas.

Audio berkaitan dengan indera pendengaran. Simbol pendengaran verbal

dan nonverbal digunakan untuk menyampaikan pesan. Media audio dapat



mencakup radio, tape recorder magnetik, piringan hitam, dan laboratorium bahasa
di antara jenis media lainnya (Khadijah, 2015:35).

Visual merupakan hal yang berhubungan dengan indra penglihatan. Guru
di lembaga pendidikan anak usia dini tampaknya paling sering menggunakan
media visual semacam ini untuk membantu menjelaskan topik pendidikan yang
sedang dipelajari. (Hamzah & Nanda, 1996:32)

Kesimpulan yang dapat diambil dari penjelasan sebelumnya adalah media
audio visual merupakan media pembelajaran yang metode penyajiannya
melibatkan mata dan telinga secara bersamaan. Media pembelajaran ini lebih
unggul dari media pembelajaran lainnya karena tidak hanya sekedar mendengar
saja. Namun anak juga dapat melihat langsung media grafis yang dapat menjaga
perhatiannya dan menghindarkan mereka dari rasa bosan dalam proses
pembelajaran. Hal ini memungkinkan terjadinya proses pembelajaran yang
diharapkan lebih disukai anak dan lebih mudah dipahami.

Salah satu bentuk anugerah yang diberikan Allah kepada manusia yaitu
mereka dikeluarkan (lahir) dari perut ibu mereka dengan kondisi tidak mengetahui
sesuatu apa pun. Lalu mereka diberikan pendengaran, penglihatan, dan hati atau
akal.

Allah berﬁrman
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Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumi dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan
hati, agar kamu bersyukur. (QS. An-Nahl/ 16:78)

Dalam tafsir Al-Maraghi dijelaskan bahwa ayat tersebut memberikan
keterangan tentang Allah menjadikan manusia mengetahui dari sebelumnya tidak
mengetahui setelah dikeluarkan dari perut ibunya. Kemudian ia diberikan akal
untuk memahami dan membedakan antara sesuatu yang baik dan buruk, petunjuk
dan kesesatan, ataupun kebenaran dan kesalahan. Allah juga menjadikan

pendengaran bagi mereka, dengan itu mereka dapat mendengarkan sesuatu yang



mereka bicarakan. Tidak ketinggalan, penglihatan pun diberikan yang dapat
digunakan untuk mengamati, memperhatikan, dan membedakan sesuatu yang
menjadi  kebutuhan mereka dalam kehidupan. Dengan semua anugerah tersebut
diharapkan manusia dapat menggunakannya sebaik mungkin untuk menapaki
jalan Allah, memilih yang baik, dan meninggalkan yang buruk. (Al-Maraghi,
1946:118)

Kata terakhir untuk untuk menutup ayat ini adalah ‘la’allakum tasykurun’
agar kalian bersyukur. Dengan semua nikmat yang telah diberikan tersebut
diharapkan manusia dapat menggunakannya dengan semaksimal mungkin
beribadah mendekatkan diri kepada Allah, meningkatkan ketaatan, dan memohon
pertolongan hanya kepadanya. (Al-Maraghi, 1946:118)

Selanjutnya menurut Abdullah bin. Muhammad (2011:722) maka dengan
bantuan semua anggota tubuhnya dan kekuatan yang ada padanya ia dapat
menjalankan amal ketaatan kepada Tuhannya, seperti yang disebutkan didalam
kitab Sahih Bukhari melalui sebuah hadits dari Abu Hurairah, dari Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wassalam yang telah bersabda:
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Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman (hadits qudsiffirman Allah yang tidak
dicantumkan dalam Al-Qur’an: “Barang siapa yang memusuhi kekasih-Ku,
berarti dia menantang perang dengan-Ku. Dan tiadalah hambaKu mendekatkan
dirinya kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku sukai dari mengerjakan apa

yang telah Aku fardukan (wajibkan) baginya. Hamba-Ku terus-menerus



mendekatkan dirinya kepada-Ku dengan mengerjakan amalan-amalan sunat
hingga Aku mencintainya. Apabila Aku telah mencintainya, maka Aku selalu
bersama “‘pendengaran” yang dipakainya untuk mendengar, selalu bersama
“penglihatan” yang dipakainya untuk melihat, selalu bersama ‘“tangan” yang
dipakainya untuk berbuat, dan selalu bersama “kaki” yang dipakainya untuk
melangkah. Dan sesungguhnya jika dia meminta kepada-Ku, Aku benar-benar
akan memberinya. Dan sesungguhnya jika dia berdoa kepada-Ku, Aku benar-
benar akan memperkenankannya. Dan sesungguhnya jika dia meminta
perlindungan kepada-Ku. Aku benar-benar akan melindunginya. Dan tidaklah
Aku ragu-ragu terhadap sesuatu yang akan Aku kerjakan seperti keragu-raguan-
Ku dalam mencabut nyawa hambaKu yang mukmin. Dia tidak suka mati dan Aku
tidak suka menyakitinya, tetapi maut merupakan suatu keharusan baginya”.
(Tafsir lbnu Katsir Jilid 1-10:2011)

Makna hadis di atas menunjukkan bahwa “seorang hamba apabila ikhlas
dalam ketaatannya terhadap Allah; maka semua perbuatannya hanyalah karena
Allah Subhanahu wa Ta’ala”. Untuk itu tiadalah dia “mendengar” kecuali karena
Allah, tiadalah dia “melihat” kecuali karena Allah, yakni apa yang diperintahkan
oleh Allah untuknya. Dan tiadalah dia “berbuat” dan tiadalah dia “melangkah”
melainkan dalam ketaatan kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala seraya meminta

pertolongan kepada Allah dalam mengerjakan kesemuanya itu.

b. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual
Menurut Hamdani (2010:188-189), kelebihan pada media audio visual ini
adalah sebagai berikut:
1. dapat memberikan efek pada gerakan
2. dapat memiliki warna atau suara.
3. tidak memerlukan kemampuan yang luar biasa dalam melakukan penyajian
4

. Tidak membutuhkan ruangan yang gelap untuk melakukan penyajian



Berikut kekurangan pada media audio visual adalah sebagai berikut:
1) Memerlukan peralatan khusus dalam penyajiannya
2) Memerlukan tenaga listrik
3) Memerlukan keterampilan dan kerja tim dalam pembuatannya. (Hamdani,
2010:188-189)

Menurut Azhar (201591), penulis buku “Media Pembelajaran”, media
audio visual menggabungkan penggunaan suara, Yyang dalam produksinya
memerlukan usaha tambahan, sejalan dengan pandangan sebelumnya. Hasilnya,
media audio dapat disamakan dengan film atau video pendidikan yang dapat
menarik perhatian anak-anak, memungkinkan mereka berkonsentrasi pada
pembelajaran dan mencapai hasil positif. Anak-anak juga bisa terinspirasi untuk
belajar lebih banyak melalui media ini.

Oemar Hamalik mengatakan bahwa film yang memenuhi kriteria sebagai
berikut:

1) Dapat menarik minat anak

2) Benar atau Autentik

3) Sesuai dengan tingkat kematangan audiens

4) Perbendaharaan bahasa yang dipergunakan secara benar. (Oemar Hamalik,
2014:23)



1.2 Penelitian yang relevan
Pada penelitian ini, peneliti terlebih dahulu melakukan penelaahan terhadap
beberapa karya penelitian yang berhubungan dengan tema yaitu:

1. Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan oleh Muthmainnah, Heliati Fajriah,
dan Firiza Humaira yang berjudul “ Penerapan Media Audio Visual Untuk
Mengenalkan Nilai Akhlak di TK Al-Hidayah Kecamatan Samadua Kabupaten
Aceh Selatan”. Berdasarkan hasil penelitian i terdapat kesimpulan bahwa
penerapan media audio vsiual dapat mengenalkan nilai-nilai akhlak anak TK
A di TK Al-Hidayah Kecamatan Samadua Kabupaten Aceh Selatan.

2. Kasmawarni 2018, Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini
Universitas Negeri Padang dalam penelitiannya yang berjudul ‘Peningkatan
Kedisiplinan Anak Melalui Penerapan Teori Neurosains di Taman Kanak-
Kanak Al Hidayah Aia Tabik” Peneltian mi membahas tentang
meningkatkan disiplin anak usia dini melalui penerapan teori neurosains dan
ditemukan bahwa penerapan teori tersebut dapat meningkatkan disiplin anak
(Kasmawarni, 2018).

3. Endin, dkk, 2019, Jurusan Magister Pendidikan Agama Islam Universitas Ibn
Khaldun Bogor dengan peneltiannya yang berjudul ‘“Penggunakan Metode
Proyek untuk Meningkatkan Kedisiplnan Pada Anak Usia Dmi”. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan metode proyek memberikan
pengaruh positif terhadap kedisiplinan anak, namun tidak sepenunya hal ini
karena metode proyek, faktor pendukung lain juga berpengaruh yaitu
keteladanan dan pembiasaan yang diterapkan guru (M. Si et al., 2019).

4. Lutvia, dkk 2021, Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini
Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai dengan penelitiannya yang berjudul
“Peningkatan Disiplin  Anak Kelompok B TK Nurul Muhajirin  Melalui
Metode Token Ekonomi”. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa penerapan
metode token ekonomi dapat meningkatkan disiplin anak (Ulva etal., 2021).



1.3 Kerangka Berpikir

Dalam penggunaan media audio visual dalam pembelajaran yang
diajarkannya, peran guru sangat menentukan. Anak juga sangat menjunjung tinggi
kemampuan seorang guru dalam mengajar secara efektif sehingga siswa tidak
hanya dapat menjawab pertanyaan tetapi juga memahami materi yang diajarkan.

Pendidik harus memberikan rangsangan yang tepat agar anak dapat
menyerap rangsangan tersebut pada saat pembelajaran guna meningkatkan
kedisiplinan anak usia dini. Dalam hal ini media audio visual merupakan media

yang tepat untuk meningkatkan sifat kedisiplinan anak usia dini.
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir

Penggunaan media audio visual yang dilakukan guru yang mengajar
siswa TK Islam Darul Hikmah Tsamaniyah tentang kedisiplinan dapat
meningkatkan sifat kedisiplinan dalam kegiatan belajar mengajar anak usia dini.
Demikian pula peneliti berpendapat bahwa media audio visual dapat
meningkatkan karakter disiplin anak usia dini jika digunakan bersamaan dengan

pembelajaran karakter disiplin anak usia dini.

1.4 Hipotesis Tindakan

Sesuai dengan hipotesis suatu dugaan awal adalah apa yang akan terjadi
jika suatu tindakan dilakukan dengan benar sehingga menghasilkan penyelesaian
masalah yang memuaskan. Hipotesis tindakan peneliti adalah setelah
menggunakan media audio visual di TK Islam Darul Hikmah Tsamaniyah

karakter disiplin anak berkembang sesuai dengan harapan.



